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ABSTRAK 

 Untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan tambahan ikan rucah terhadap pertumbuhan dan ke-

langsungan hidup ikan baung (Mystus nemurus) dalam sangkar telah dilakukan penelitian di sungai Lempuing 

Sumatera Selatan.  Percobaan menggunakan 9 buah sangkar ukuran 1 m x 1 m x 1 m dengan metoda Ran-

cangan Acak Lengkap.  Perlakuan yang diuji adalah pemberian pakan tambahan ikan rucah dengan 3 perlaku-

an dan 3 ulangan yaitu: pemberian pakan 4% dalam seminggu (A); pemberian pakan 8% dalam seminggu 

(B); dan pemberian pakan 12% dalam seminggu (C).  Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga perlakuan 

memberikan pengaruh yang nyata (p < 0.05) terhadap pertumbuhan, namun tidak berbeda nyata (p > 0.05) 

terhadap kelangsungan hidup ikan baung.  Laju pertumbuhan harian tiap perlakuan masing-masing adalah 

0.97% (A), 1.23% (B) dan 1.41% (C), sedangkan konversi pakan adalah 4.78 untuk perlakuan A, 4.27 untuk 

perlakuan B dan 4.26 untuk perlakuan C. 

Kata kunci: ikan rucah, ikan baung, sangkar. 

ABSTRACT.                          

An experiment was conducted to observe the effect of trash fish feed supplement on growth and sur-

vival rate of catfish (Mystus nemurus) in 1 m3 floating net cage at Lempuing River, South Sumatera.  The ex-

periment was set up as Completely Randomized Design, comprising of 3 feeding levels (4, 8, and 12% in a 

week, respectively) of which each treatment was done in 3 replicates.  The result showed significant different 

growth between three treatments (p < 0.05), but not significant on the survival rate (p > 0.05) of Mystus ne-

murus.  Daily growth rate was 0.97%, 1,23%, 1,41%, whereas food conversion rate was 4.78, 4.27, and 4.26 

for 4%, 8%, and 12% of treatment, respectively. 

Keywords:  trash fish, catfish, cages. 

PENDAHULUAN 

Ikan baung atau Bagrid Catfish (Mystus 

nemurus C.V) merupakan salah satu ikan air ta-

war potensial asli Indonesia yang dianggap se-

suai untuk domestikasi karena disamping harga-

nya yang cukup tinggi juga disukai oleh masya-

rakat khususnya di Sumatera Selatan. Dari hasil 

analisis preferensi masyarakat terhadap jenis-je-

nis ikan yang tertangkap di waduk Wadas Lin-

tang menunjukkan bahwa ikan baung merupa-

kan jenis ikan yang paling banyak diminati (A-

zizi dan Kartamihardja, 1998). 

Djajadiredja et al. (1977) mengemukakan 

bahwa sifat makan ikan baung adalah omnivora 

yang terdiri dari anakan ikan, udang, remis, in-

sekta dan rumput, namun Vass et al. (1953) me-

nyatakan bahwa ikan baung termasuk golongan 

karnivora yang memakan ikan, udang dan larva 

serangga.  Selain itu Kartamihardja et al (2004) 

juga mengatakan bahwa secara umum ikan ba-

ung termasuk ikan karnivora, namun pada ukur-

an besar lebih bersifat piscivor (pemakan ikan). 

Selanjutnya dijelaskan oleh Kartamihardja (1999) 

bahwa tingkat eksploitasi ikan baung di alam 

sudah melewati tingkat optimum sehingga stok-

nya sudah menurun.  Untuk mengantisipasi hal 

demikian, tindakan yang perlu ditempuh adalah 

membudidayakan ikan baung tersebut. 

Usaha pemeliharaan ikan baung dengan 

menggunakan benih dari alam telah dicoba per-

tama kali oleh Gaffar (1980), berat awal rata-

rata ikan percobaan 112.53 gram, dalam perco-

baan tersebut ikan baung dapat hidup dan tum-

buh dalam sangkar dengan pemberian pakan bu-

atan berbentuk pellet yang dibuat dari campuran 1  Balai Riset Perikanan Perairan Umum. 
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75% gilingan ikan segar, 15% nasi dan 10% de-

dak halus. 

Pada percobaan di kolam yang dilakukan 

oleh Muflikhah dan Aida (1994) terhadap ikan 

baung dengan ukuran berat awal rata-rata 102 

gram dan panjang rata-rata 17.2 cm serta pem-

berian pakan ikan rucah 40%, dedak 55% dan 

sagu 5% menunjukan pertumbuhan yang lebih 

baik dibanding pemberian pakan pellet. 

Pada usaha budidaya ikan pemilihan je-

nis pakan hendaknya berdasarkan kepada kemau-

an ikan untuk memakan pakan yang diberikan, 

kualitas gizi dan nilai ekonomi pakan tersebut 

(Mustahal et al., 1995). Untuk ikan karnivora 

pemberian pakan berupa ikan rucah segar relatif 

lebih murah harganya dibandingkan pellet ter-

utama pada saat musim penangkapan. 

Percobaan pemeliharaan ini dilakukan de-

ngan tujuan untuk mengetahui pengaruh pem-

berian pakan tambahan ikan rucah yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan baung ditinjau dari segi kebutuhannya se-

bagai ikan karnivora.  Diduga bahwa perbedaan 

jumlah ikan segar yang diberikan akan mempe-

ngaruhi pertumbuhan ikan baung. 

BAHAN DAN METODA 

Penelitian menggunakan 9 buah sangkar 

terapung yang didalamnya dilapisi jaring poly-

ethylene. Sangkar terbuat dari bilah-bilah bam-

bu dengan batangan bambu berbentuk rakit se-

bagai pelampung, ukuran sangkar adalah 1m x 

1m x 1m.  Percobaan berlangsung selama 6 bu-

lan dari bulan Juni sampai Desember 2001 di 

Lubuk Lampam Sungai Lempuing Sumatera 

Selatan. 

Benih yang ditebar merupakan benih a-

lam, didapat dari nelayan Lubuk Lampam di su-

ngai Lempuing dan sekitarnya dengan ukuran 

berat rata-rata 26.43 gram dan panjang rata-rata 

13.92 cm dengan kepadatan 200 ekor per sang-

kar.  Ikan diberi pakan harian berupa pellet de-

ngan kandungan protein 23.14% diberikan se-

jumlah 3% dari bobot tubuh ikan dan diberikan 

2 kali sehari masing-masing 1.5%. 

Percobaan menggunakan pola Rancangan 

Acak Lengkap (RAL).  Perlakuan yang diuji a-

dalah 3 macam pemberian pakan tambahan ikan 

rucah dalam bobot basah yang dicincang yang 

didapatkan di perairan sekitar tempat percoba-

an. Ikan rucah yang digunakan merupakan cam-

puran ikan palau (Osteochillus hasselti), ikan 

sepat mata merah (Tricogaster trichopterus), men-

tulu (Barbichthys laevis), tembelikat (Osteo-

chillus vittatus) dan siamis (Parachela oxygas-

troides) dengan kandungan protein 28.26% (Ta-

bel 1). 

Tabel 1. Komposisi Gizi Pakan Tambahan Ikan 

Rucah yang Digunakan selama 6 Bulan 

Penelitian. 

No. Nutrisi Persentase 

1.

2.

3.

4.

5.

6. 

Protein 

Lemak 

Karbohidrat 

Abu 

Serat 

Kandungan air 

28.26 

1.49 

1.76 

4.82 

4.10 

59.57 
Sumber: Hasil analisa Laboratorium Balai  

Penelitian dan Pengembangan Industri Palembang. 

Perlakuan diulang sebanyak 3 kali, perla-

kuan tersebut adalah:  Pemberian ikan rucah 4% 

dalam seminggu (A), pemberian ikan rucah 8% 

dalam seminggu (B) dan pemberian ikan rucah 

12% dalam seminggu (C).  Untuk perlakuan A, 

pakan ikan rucah diberikan setiap hari Senin 

masing-masing 2% pagi dan 2% sore hari. Un-

tuk perlakuan B diberikan setiap hari Senin 4% 

dan Kamis 4% masing-masing 2% pagi dan 2% 

sore. Untuk perlakuan C diberikan setiap hari 

Senin 4%, Rabu 4% dan Jumat 4% masing-ma-

sing 2% pagi dan 2% sore. Sedangkan pakan 

harian (pellet) tidak diberikan pada hari-hari 

pemberian pakan perlakuan. 

Pemantauan terhadap panjang dan berat 

ikan dilakukan sekali sebulan. Penimbangan i-

kan dilakukan menggunakan timbangan O-Haus 

dengan ketelitian 0.1 gram.  Kualitas air meli-

puti pH, O2, CO2, alkalinitas dan suhu air dia-

mati setiap bulan pada waktu yang sama (te-

ngah hari). Pertumbuhan berat, kelangsungan 

hidup, produksi dan konversi pakan dianalisa 

selesai penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pertumbuhan berat 

Pertumbuhan berat individu rata-rata se-

lama penelitian dicantumkan pada Tabel 2. Ikan 

baung yang ditebar dengan berat rata-rata 26.43 

gram mengalami pertumbuhan menjadi 72.5 
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gram untuk perlakuan A, dengan laju pertum-

buhan harian 0.97%. Untuk perlakuan B 84.9 

gram, dengan laju pertumbuhan harian 1.23% 

dan perlakuan C 93.6 gram dengan laju pertum-

buhan harian 1.41%. 

Tabel 2. Berat Rata-rata Tiap Bulan Ikan Ba-

ung selama 6 Bulan Penelitian (gram). 

Perlakuan 
Bulan 

A B C 

0 26.43 ± 1.12 26.43 ± 1.12 26.43 ± 1.12

1 31.92 ± 1.48 32.84 ± 1.86 35.12 ± 1.30

2 38.82 ± 1.77 40.25 ± 1.09 46.28 ± 0.77

3 46.35 ± 1.39 49.64 ± 1.54 57.30 ± 1.03

4 54.24 ± 2.36 61.42 ± 1.43 64.92 ± 2.03

5 63.73 ± 1.39 71.65 ± 1.35 79.22 ± 1.34

6 72.50 ± 1.51 84.90 ± 1.13 93.60 ± 1.31

Dari analisa sidik ragam ternyata pembe-

rian pakan tambahan ikan rucah yang berbeda 

memperlihatkan pertumbuhan yang berbeda 

nyata (p < 0.05) terhadap ikan baung. Adanya per-

bedaan yang nyata antara perlakuan terhadap 

pertumbuhan ikan baung, kemungkinan adalah 

karena pakan ikan rucah yang diberikan cukup 

disukai ikan baung, dan kandungan proteinnya 

ternyata juga lebih tinggi (28.26%), dibanding-

kan dengan kandungan protein pellet yakni 23.14%. 

Halver et al. (1973) menyatakan bahwa, protein 

merupakan salah satu zat makanan yang sangat 

diperlukan oleh tubuh ikan, berguna untuk meng-

hasilkan tenaga dan pertumbuhan, juga merupa-

kan bagian yang terbesar dari daging ikan. 

Selain itu diduga asam amino esensial pada 

ikan rucah lebih lengkap daripada asam amino 

pakan pellet. Menurut Naze (1979) dan Boor-

man (1980) kebutuhan asam amino esensial a-

kan lebih lengkap bila ikan diberi pakan yang 

berasal dari daging hewan atau ikan terutama 

untuk ikan karnivora dibandingkan pakan lain-

nya. Pemberian pakan dengan kecukupan asam 

amino esensial juga akan menambah nafsu ma-

kan ikan.  

Namun dari uji BNT ternyata yang ber-

beda nyata hanyalah antara perlakuan A dengan 

C (p < 0.05), sedangkan antara perlakuan A de-

ngan B dan B dengan C tidak berbeda nyata (p 

> 0.05). Hal ini mungkin karena antara ketiga 

perlakuan pemberian pakan tambahan tersebut 

persentasenya tidak jauh berbeda yakni 4% saja 

untuk perlakuan A dan B serta B dengan C, se-

dangkan A dengan C perbedaannya adalah 8%. 

Dengan demikian perbedaan yang nyata baru 

terlihat setelah adanya perbedaan persentase 

yang cukup besar dari pemberian pakan tam-

bahan ikan rucah, yang berarti pula semakin ting-

ginya tingkat protein yang diberikan. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan Utoyo (1995) 

bahwa makin meningkat kadar protein yang di-

berikan, pengruhnya makin efektif terhadap per-

tumbuhan bobot mutlak ikan. 

Pada penelitian ini terlihat bahwa per-

tumbuhan berat ikan baung tergolong lambat, 

bila dibandingkan dengan  penelitian Muflikhah 

dan Gaffar (1992) pada pemeliharaan ikan ba-

ung di kolam stagnan, terjadi penambahan berat 

antara 49.23 – 66.27 gram selama 3 bulan. Pada 

pemeliharaan ikan baung di kolam rawa (Mufli-

khah dan Aida, 1994) peanambahan berat ikan 

baung mencapai 59.03 – 173.7 gram selama 4 

bulan, sedangkan pada percobaan ini penam-

bahan berat hanya 46.07 – 67.17 gram selama 6 

bulan.  Kecilnya pertumbuhan berat ini mung-

kin disebabkan tingginya padat tebar pada per-

cobaan ini (200 ekor/m3). Tingginya padat tebar 

akan meningkatkan persaingan antar individu 

dalam memperebutkan ruang gerak dan makan-

an dan hal ini menjadi faktor pembatas dalam 

pertumbuhan ikan (Stickney, 1979). Selanjut-

nya Willis et al. (1976) menekankan pula bah-

wa kepadatan yang lebih rendah memberikan 

kesempatan tumbuh yang lebih cepat daripada 

kepadatan yang tinggi.  Selain itu mungkin juga 

karena ikan ini dipelihara dalam sangkar yang 

posisinya terapung di permukaan air, pada hal 

ikan baung merupakan ikan yang hidup di dasar 

perairan (Koottelat et al , 1993). 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup (TKH) ikan 

baung selama 6 bulan pemeliharaan dicantum-

kan pada Tabel 3. Tingkat kelangsungan hidup 

di akhir percobaan adalah 92.5% untuk perlaku-

an A; 92.67% untuk perlakuan B dan 88.33% 

untuk perlakuan C.  Dari analisa sidik ragam, 

ternyata ketiga perlakuan ini tidak memperlihat-

kan pengaruh yang nyata terhadap kelangsung-

an hidup (p > 0.05). 

Dari pengamatan sejak awal penelitian 

ternyata kematian (mortalitas) ikan baung untuk 

ketiga perlakuan banyak terjadi sejak minggu 

pertama sampai minggu kedua penelitian. Ke-

matian terbanyak terdapat pada perlakuan C, se-

dangkan pada perlakuan A dan B kematian  le-
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bih rendah dari perlakuan C. Tingginya mortali-

tas pada awal penelitian ini mungkin disebab-

kan terlalu pendeknya waktu adaptasi benih di 

dalam sangkar yaitu 3 hari sebelum dilakukan 

penimbangan berat awal dan penebaran, dengan 

demikian sifat liar benih ini masih terlihat, se-

hingga perlu waktu yang lama untuk beradap-

tasi di lingkungan yang baru. Selain itu kemati-

an juga terjadi beberapa hari setiap selesai me-

lakukan pengambilan contoh. Diduga mortalitas 

terjadi karena setelah pengambilan contoh ikan-

ikan tersebut merasa terganggu dan menjadi 

stress serta saling bertabrakan sesamanya, yang 

menimbulkan luka akibat terkena patilnya yang 

tajam sehingga menyebabkan  kematian setelah 

beberapa hari kemudian. 

Tabel 3. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Ba-

ung (Mystus nemurus) selama 6 Bulan 

Penelitian.  

Perlakuan 

A B C Ulangan 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1. 

2. 

3. 

191 

189 

175 

95.5 

94.5 

87.5 

188 

173 

195 

94.0 

86.5 

97.5 

175 

188 

167 

87.5

94.0

83.5 

Total 555 92.5 556 92,67 530 88.33

Secara keseluruhan tingkat kelangsungan 

hidup pada percobaan ini cukup tinggi, bila di-

bandingkan dengan tingkat kelangsungan hidup 

ikan baung yang dipelihara pada keramba jaring 

apung yang dilakukan Nasution et al (1992). 

Pada percobaan tersebut tingkat kelangsungan 

hidup antara 92 – 95 %, namun padat tebarnya 

jauh lebih rendah yaitu 50 – 125 ekor/m3. Selain 

itu hasil ini juga cukup tinggi bila dibandingkan 

dengan tingkat kelangsungan hidup jenis catfish 

lain (Pangasius sutchi) yang dilakukan oleh 

Nurdawati dan Muflikhah (2001) dimana ke-

langsungan hidup yang didapatkan adalah 77.5 

– 91.5% dengan perlakuan padat tebar 110 – 220 

ekor/m3. Hal ini berhubungan dengan cukup ba-

iknya faktor pendukung, terutama kualitas air 

yang diambil setiap kali melakukan pengambil-

an contoh pada waktu yang sama antara jam 

9.30 – 11.00 siang (Tabel 4), kualitas air tam-

paknya berada dalam kondisi yang cukup ideal 

bagi kehidupan ikan.  Derajat keasaman (pH) 

berkisar antara 6 – 6.5. Pescod (1973) dan War-

doyo (1981) mengatakan bahwa untuk dapat men-

dukung kehidupan ikan yang layak diperlukan 

pH berkisar antara 5-9. Oksigen yang baik bagi 

kehidupan ikan di atas 5 ppm (NTAC, 1968), 

sedangkan pada penelitian ini nilai O2 berkisar 

antara 3.3-6.8 ppm. Walaupun demikian nilai 

O2 ini selalu berada di atas 2 ppm. Nilai O2 yang 

berada diatas 2 ppm layak untuk kehidupan ikan 

air tawar selama tidak ada kondisi lain yang me-

rugikan (Huet, 1971). Nilai CO2 pada penelitian 

ini berada antara 8.8-166 ppm, nilai 16 ppm se-

betulnya cukup tinggi untuk kehidupan ikan, 

menurut Swingle (1968) kandungan CO2 bebas 

sebesar 12 ppm sebetulnya sudah menyebabkan 

stres bagi ikan, namun kalau tingginya CO2 dii-

ringi kandungan O2 yang juga tinggi tidak begi-

tu berpengaruh terhadap ikan apalagi kalau wak-

tunya juga tidak begitu lama. 

Tabel 4. Parameter Beberapa Kualitas Air pada 

Pemeliharaan Ikan Baung dalam Sang-

kar. 

 No. Parameter Rentang Nilai 

1.

2.

3.

4.

5. 

PH 

O2 

CO2 

Temperatur

Alkalinitas 

6 – 6.5 

3.3 – 6.8 ppm 

8.8 – 16  ppm 

25 – 29 oC 

15 – 23 mg/l CaCO3

Produksi 

Produksi ikan baung selama 6 bulan pe-

meliharaan disajikan pada Tabel 5.  Produksi 

tertinggi terjadi pada perlakuan C yaitu 49.595 

kg, perlakuan B 47.308 kg dan 40.024 kg untuk 

perlakuan A. Tingginya produksi pada perlaku-

an C disebabkan pertumbuhan berat juga ter-

tinggi, demikian juga produksi B lebih tinggi 

dari perlakuan A.  Namun dari analisa sidik ra-

gam menunjukan bahwa ketiga perlakuan mem-

perlihatkan pengaruh yang tidak berbeda nyata 

(p > 0.05) terhadap produksi.  Selain dari per-

tumbuhan produksi juga dipengaruhi oleh ting-

kat kelangsungan hidup, walaupun pertumbuh-

an tinggi kalau kelangsungan hidup rendah ma-

ka produksi akan kecil begitu juga sebaliknya. 

Pada perlakuan C, tingkat kelangsungan hidup 

agak lebih rendah (88.33%), namun rendahnya 

kelangsungan hidup diimbangi dengan pertum-

buhan yang relatif lebih tinggi dari perlakuan 

lainnya yakni 93.60 gram. 

Konversi Pakan 

Nilai konversi pakan rata-rata pada ketiga 

perlakuan disajikan pada Tabel 6. Nilai konver-

si pakan untuk ketiga perlakuan masing-masing 
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adalah 4.78 untuk perlakuan A; 4.27 untuk per-

lakuan B dan  4.26 untuk perlakuan C. 

Tabel 5. Produksi Ikan Baung (Mystus nemurus) 

selama 6 Bulan Pemeliharaan. 

Perlakuan 
Ulangan 

A (kg) B (kg) C (kg)

1. 

2. 

3.  

12.319

12.550

15.155

15.942 

13.875 

17.491 

16.607

17.390

15.598

 Total 40.024 47.308 49.595

Tabel 6. Nilai Konversi Pakan Ikan Baung sela-

ma 6 Bulan Penelitian. 

Perlakuan 

Jumlah 

pakan 

6 bulan 

(gram) 

Pertambahan 

berat 

Konversi

pakan 

A 

B 

C 

220.4 

250.0 

286.4 

46.07 

58.47 

67.17 

4.78 

4.27 

4.26  
Catatan: Konversi pakan adalah nilai pakan pellet+ikan rucah 

Nilai konversi pakan pada percobaan ini 

sangat tinggi bila dibandingkan dengan perco-

baan yang dilakukan Muflikhah dan Karim (1992) 

di kolam stagnan sebesar 2.92-3.73. Begitu juga 

dibandingkan dengan konversi pakan jenis cat-

fish lain (Pangasius sutchi) lebih rendah diban-

dingkan percobaan ini sebesar 2.42-2.61 (Yulia-

ti et al, 1993). Namun nilai ini tidak jauh berbe-

da dengan percobaan yang dilakukan oleh Na-

sution et al (1992) di keramba jaring apung yak-

ni sebesar 3.85-4.47 dengan padat tebar ikan ba-

ung yang lebih rendah. Hal ini mungkin dise-

babkan di kolam stagnan pakan dapat bertahan 

lebih lama didasar kolam dibandingkan dalam 

sangkar, sehingga pakan bisa habis dimakan o-

leh ikan. Sedangkan didalam sangkar pemberi-

an pakan bisa menjadi kurang efisien, terutama 

pakan pellet, dimana sebagian pakan ada yang 

terbuang keluar sangkar sebelum dimakan oleh 

ikan. Selain itu pada percobaan ini kandungan 

protein pakan yang diberikan relatif rendah yai-

tu 23.14% untuk pakan harian pellet dan 28.26% 

untuk pakan ikan rucah.  Djajasewaka (1985) 

mengatakan, nilai konversi pakan berhubungan 

erat dengan mutu pakan yang diberikan, sema-

kin baik mutu pakan yang diberikan semakin ke-

cil nilai konversi pakannya. 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah se-

bagai berikut: (1) Pemberian pakan tambahan i-

kan rucah yang berbeda memperlihatkan perbe-

daan yang nyata terhadap pertumbuhan ikan ba-

ung, namun tidak berbeda nyata terhadap kelang-

sungan hidup maupun produksi; (2) Konversi pa-

kan pada percobaan ini cukup tinggi yaitu 4.78 

untuk perlakuan A, 4.27 untuk perlakuan B dan 

4.26 untuk perlakuan C; (3) Pemberian ikan ru-

cah sebagai pakan tambahan dapat memperce-

pat pertumbuhan ikan baung selain pemberian 

pakan lainnya. 
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